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ABSTRAK 

Motor agitator alat yang digunakan untuk mengkonversi suatu energi listrik menjadi energi mekanik. Alat ini dapat 

diatur dengan kontrol sistem yaitu inverter agar dapat mengaduk dalam keadaan rpm tinggi maupun rendah. Pada 

saat proses mixing bahan mengalami kenaikan ampere listrik 5.5 Ampere. Tujuan dari penelitian ini adalah 

menganalisis kerusakan yang terjadi pada motor agitator dan untuk mengetahui ampere yang diperlukan pada saat 

pengadukan dengan bahan baku dengan kapasitas overload. Metode yang digunakan adalah metode pengumpulan 

data secara langsung di lapangan. Hasil dari penelitian ini terjadi overload atau kapasitas bahan baku yang 

dimasukkan terlalu besar pada saat proses mixing. Sehingga pada saat motor agitator berputar, memerlukan 

semakin banyak energi yang dibutuhkan untuk mengaduk bahan baku. Sehingga ampere listrik pada motor tidak 

sesuai dengan melebihi batas maksimal yang ditentukan maka gulungan pada motor menjadi panas dan terbakar 

sehingga motor agitator menjadi rusak. Adapun kenaikan arus listrik pada saat pengujian dengan beban 100% 

mencapai 5.5 ampere. Terjadinya beban berlebih yang mengakibatkan arus listrik pada motor agitator menjadi 

tinggi sehingga motor menjadi rusak 

Kata Kunci: Overload; motor agitator; beban berlebih. 

ABSTRACT 

To transform electrical energy into mechanical energy, a motor agitator is employed. With the help of a control 

system, specifically an inverter, this tool can be modified to mix at either a high or low rpm. The material's electric 

amperage increases by 5.5 Amperes during the mixing procedure. This study's goals are to evaluate the agitator 

motor's damage and figure out how much amperage is required when mixing raw materials at their maximum 

capacity. The technique employed is one of on-the-spot data collection. The study's findings indicate that there is 

an overload or that the amount of raw material being added during mixing is excessive. So that it takes more energy 

to stir the raw materials while the agitator motor turns The motor's coil heats up and burns, damaging the agitator 

motor, so that the electric amperage on the motor does not go over the stipulated maximum limit. During testing 

with a 100% load, the increase in electric current amounted to 5.5 amperes. the occurrence of an overload that 

results in a high electric current in the agitator motor, causing damage to the motor. 
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Motor Agitator dalam dunia industri banyak digunakan sebagai alat pengaduk [1]. Alat ini 

digunakan sebagai pengaduk pada bahan kimia chemical maupun bahan lainnya [2]. Di dalam dunia 

industri proses ini sangat sangat efisien dalam segi waktu karena telah menggunakan energi listrik yang 

dikonversi menjadi energi mekanik [3]. Dalam hal ini jika melakukan pengadukan dengan motor 

agitator waktu yang diperlukan menjadi lebih sedikit ketimbang menggunakan manual [4]. 

Prinsip kerja motor agitator ini dapat mengaduk dalam rpm tinggi maupun rendah [5]. Karena 

terdapat suatu kontrol system dengan menggunakan inverter untuk mengatur rpm [6]. Sehingga dapat 

menjadi fleksible jika ingin melakukan pengadukan dengan rpm tinggi dapat diatur melalui inverter dan 

sebaliknya jika ingin melakukan pengadukan dengan rpm rendah dapat diatur juga dengan inverter 

tersebut [7][8]. Dalam penelitian perihal pengaduk adonan kerupuk menggunakan motor listrik agar 

lebih efisien, adapun motor listrik yang dipergunakan berkapasitas 1 Hp dengan putaran motor listrik 

1400 rpm [9]. 

Analisis ini memungkinkan untuk memahami perilaku motor dan memperoleh informasi yang 

berguna untuk membentuk kebijakan perawatan pada hasil analisis. Analisis ini bermanfaat untuk 

optimalisasi biaya siklus hidup dan pengujian masa pakai yang dipercepat dari motor agitator [10]. 

Pada saat motor agitator dipergunakan untuk mengaduk bahan baku mengalami kenaikan arus 

listrik sampai 5.5 ampere, dimana batas maksimal hanya 4.8 ampere. Semakin banyak bahan baku yang 

diaduk maka akan mempengaruhi kinerja dari motor agitator. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

karakteristik pengaduk dengan diameter 20 mm terhadap perubahan tekanan oli adalah sebagai berikut: 

y = 55,125ln(x) - 6,9378 dengan koefisien determinasi 0,9836; y = 1,1572(x) + 233,47 dengan koefisien 

determinasi sebesar 0,9808; dan y = 10 x 10 mm sehubungan dengan perubahan oli [11].  

Saat ini pencampuran nutrisi hidroponik masih dilakukan dengan tangan (tidak efektif dan efisien). 

Untuk itu diperlukan alat yang dapat menggabungkan unsur hara tanaman dan memiliki agitator serta 

cara untuk mengontrol jumlah zat terlarut (Total Dissolved Solid, TDS dengan satuan ppm). Konstruksi, 

pengujian, analisis biaya, desain struktural dan fungsional semuanya termasuk dalam desain. Produk 

akhir memiliki dimensi 0,85 m x 0,55 m x 1,55 m dan sudah termasuk reservoir dan wadah nutrisi 

dengan kapasitas 100 liter, dan agitator yang digerakkan oleh motor DC 45 watt. Untuk menjamin 

kecukupan nutrisi (ditunjukkan oleh nilai TDS) dan level air di reservoir, operasi sistem kelistrikan 

dipantau. Setiap 720 detik dalam rentang 3600 detik di 5 tempat dilakukan pengujian kerataan TDS dan 

suhu nutrisi, dengan rata-rata deviasi masing-masing sebesar 1,443% + 5% dan 4,9054% + 5%. Tanam 

uji dengan alat pencampur menghasilkan 5,95 kg dan 2,5056 kg tanaman padi dan bayam lebih banyak 

dibandingkan penanaman tanpa alat pencampur. Sedangkan Rp8.981.091 diperoleh untuk pemeriksaan 

biaya produksi alat pencampur. Selisih harga pasar dengan biaya tanam adalah Rp13.273 [12]. 

Perpindahan panas yang dilakukan oleh pemanasan steam dengan media konduksi dan konveksi 

yang temperatur yang serap oleh material SA 193 B7 212′′ dengan ketebalan 10 mm sudah dilakukan 

oleh pemanasan steam. Konduksi dan konveksi media yang temperatur yang diserap oleh material SA 

193 B7 212′′ dengan ketebalan 10 mm, sudah sesuai dengan fluidanya, dan reaksi dua fluida mengalami 

pencampuran yang sempurna dan didapatkan produk yang diinginkan, Kepala ellips pada tangki dan 

jaket menggunakan plat ketebalan 10 mm dan 16 mm, dan motor yang digunakan untuk pengadukan 

dua fluida pada reaktor alir tangki berpengaduk adalah 30 kw, 380 volt, AC - 50 Hz, dengan motor type 

Y200L1-2 [13]. 

Ada beberapa hal yang dapat mengakibatkan kerusakan pada motor agitator [14]. Dikarenakan 

kapasitas pengadukan melebihi batas yang tertera pada name plate atau panduan batas maksimal yang 

dibolehkan. Apabila melebihi batas maksimal yang diizinkan maka motor akan mengalami overload 

atau kenaikan arus listrik yang signifikan 50 ampere [15]. Sehingga gulungan pada motor menjadi panas 

dan dapat terbakar dan mengakibatkan motor agitator menjadi rusak [16]. 
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Tujuan dalam penelitian ini untuk menentukan akar penyebab kerusakan motor agitator yang 

dipergunakan untuk mengaduk bahan baku susu. 

2. METODE. 

Metode yang digunakan dalam metode ini adalah pengumpulan data secara langsung di lapangan. 

Agar penelitian dapat mengambarkkan secara objektif dan menggambarkan fakta dengan sebenarnya 

agar dapat temuan secara terperinci. penelitian untuk mengetahui kondisi yang terjadi dan 

membuktikan kebenaran dari sebuah masalah yang terjadi [17]. Gambar 1 pada alir diagram penelitian 

ini dimulai dari 1) Identifikasi masalah, dimana overload pada motor agitator dalam proses mengaduk 

bahan baku. 2) Melakukan pengujian terhadap motor agitator untuk mengetahui berapa kenaikan arus 

listrik saat dipergunakan dalam proses mengaduk bahan baku. 3) pengecekan kapasitas beban ini harus 

sesuai dengan name plate motor, supaya mengetahui maksimal beban yang harus diaduk. 4) Pada saat 

proses mengaduk, maka arus listrik pada motor harus dicatat dengan baik, supaya mengetahui batasan 

maksimal beban terhadap arus listrik yang dipergunakan. 5) Setelah semua tercatat dengan baik, maka 

data tadi harus dilakukan analisa untuk mengetahui kendala yang terjadi. 6) Dari penelitian yang 

dilakukan harus di simpulan, supaya mengetahui terhadap kasus yang dilakukan penelitian 

terpecahkan dan ada solusi dalam suatu perbaikan. 

MulaiMulai

Identifikasi 

Masalah

Identifikasi 

Masalah
KesimpulanKesimpulan

SelesaiSelesai

Pengumpulan 

Data

Pengumpulan 

Data
Melakukan 

Pengetesan

Melakukan 

Pengetesan
Pengecekan 

Ampere

Pengecekan 

Ampere

Pengecekan 

Kapasitas 

Bahan

Pengecekan 

Kapasitas 

Bahan
Y/NY/N

 
Gambar 1. Diagram alir. 

Penelitian dilakukan menggunakan metode deduktif atau pengumpulan data secara langsung yang 

menjadi tempat penelitian [18]. Untuk mengetahui proses kerja motor agitator berjalan dengan baik. 

Sehingga pada saat proses mixing atau pengadukan berjalan dengan aman, tidak ada lagi masalah yang 

terjadi pada saat proses produksi sedang berlangsung mengakibatkan jumlah produktivitas menurun 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Ada beberapa hal yang dapat mengakibatkan kerusakan pada motor agitator. Di karenakan 

kapasitas pengadukan melebihi batas yang tertera pada name plate atau panduan batas maksimal yang 

di bolehkan. Apabila melebihi batas maksimal yang di izinkan maka motor akan mengalami overload 

atau kenaikan arus listrik yang signifikan [19]. Sehingga gulungan pada motor menjadi panas dapat 

terbakar dan mengakibatkan motor agitator menjadi rusak. Hasil dari penelitian ini adalah terjadinya 

overload atau kapasitas bahan baku yang dimasukkan terlalu besar pada saat proses mixing.  

Sehingga pada saat motor agitator berputar, memerlukan semakin banyak energi yang dibutuhkan 

untuk mengaduk bahan baku tersebut. Sehingga arus listrik pada motor tidak sesuai dan melebihi batas 

maksimal yang ditentukan maka gulungan pada motor menjadi panas dan terbakar sehingga motor 

agitator menjadi rusak. Terjadinya beban berlebih yang mengakibatkan arus listrik pada motor agitator 

menjadi tinggi dan motor menjadi rusak [20]. 

Tabel 1 dari hasil pengetesan ampere motor agitator dengan menggunakan beban 10% sampai 

dengan 100% didapat kenaikan arus listrik meningkat, sesuai dengan kecepatan putaran motor listrik. 

Tabel 1. Hasil pengetesan ampere motor agitator. 

No Penggunaan Rpm Arus Listrik Power 

1 10% 50 4.0 amp 5.5 kw 

2 25% 125 4.6 amp 5.5 kw 

3 50% 250 4.3 amp 5.5 kw 
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No Penggunaan Rpm Arus Listrik Power 

4 75% 375 4.9 amp 5.5 kw 

5 100% 500 5.5 amp 5.5 kw 

Dari data tabel 1 ampere yang mengalami kenaikan yang cukup signifikan yaitu pada percobaan ke 

5 dengan penggunaan 100% dengan 500 rpm dan ampere 5.5 pada saat pengujian yang dibutuhkan 

ampere pada saat penggunaan 100% adalah 4.8 ampere, maka data di atas menunjukan kelebihan 

kapasitas atau overload dan mengakibatkan kenaikan ampere dan berpotensi mengalami kerusakan. 

Dalam pembahasan ini pengguna memasukan terlalu banyak memasukan bahan baku dan tidak 

memperhatikan kapasitas maksimal yang tertera pada name plate sehingga kenaikan ampere ini dapat 

terjadi. Oleh karena itu pengguna atau operator harus memperhatikan batas maksimal yang dibutuhkan 

agitator tersebut atau bisa juga melihat manual book yang telah dibuat oleh kontraktor, sehingga tidak 

terjadi lagi kenaikan ampere yang berlebih. 

4. SIMPULAN 

Dari pembahasan dapat disimpulkan bahwa kenaikan ampere terjadi pada saat penggunaan 100% 

atau dapat dikatakan penggunaan maksimum karena bahan yang dimasukan terlalu banyak dan tidak 

sesuai dengan batas maksimal pada name plate tangki atau motor. Dengan beban 100%, 500 rpm, 

maka arus listrik meningkat menjadi 5.5 ampere. 
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